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Abstract

At PT Gokko Mirai Indonesia, workforce deployment is still done manually, which makes the
process inefficient, time-consuming, and potentially leads to data processing errors and unclear
application status. The purpose of this research is to create and implement an integrated
information system for web-based workforce distribution that improves process efficiency and
transparency. The waterfall method is used for system design, testing, implementation, and needs
analysis. PHP is used in the construction of this system. and utilizes the Laravel framework and
MySQL database. The main features are applicant data control, vacancy data, application
submission process, and real-time application status monitoring. Black box testing results show
that every system feature operates as intended, according to requirements. The new system can
improve data processing efficiency and provide information transparency to applicants
Keywords: Information system,; Recruitment; Web; Waterfall; Black box testing

Abstrak
Di PT Gokko Mirai Indonesia, penyebaran tenaga kerja masih dilakukan secara manual, yang
membuat proses tidak efisien, memakan waktu lama, dan berpotensi menyebabkan kesalahan
pengolahan data dan ketidakjelasan tentang status lamaran. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengembangkan dan menerapkan sistem informasi yang terintegrasi untuk penyaluran
tenaga kerja yang berbasis web yang akan meningkatkan efisiensi dan transparansi proses.
Metode Waterfall yang digunakan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, dan pengujian. Sistemnya ini dibuat menggunakan PHP dan menggunakan
framework Laravel serta database MySQL. Pengendalian data pelamar, data lowongan, proses
pengajuan lamaran, dan pemantauan status lamaran secara real-time adalah fitur utama. Hasil
pengujian metode black box menunjukkan bahwa semua fitur sistem bekerja dengan baik sesuai
dengan kebutuhan. Sistem baru dapat meningkatkan efisiensi pengolahan data.serta
memberikan transparansi informasi kepada pelamar.
Kata kunci: Sistem informasi; Penyaluran tenaga kerja; Web; Waterfall; Black box testing

1. Pendahuluan

Perkembangan Teknologi Informasi dapat mempengaruhi produktifitas Sumber Daya
Manusia (SDM) [1]. khususnya dalam pengolahan data dan operasional bisnis. Pemanfaatan
teknologi informasi memungkinkan perusahaan untuk berpindah dari metode manual ke metode
berbasis komputer demi meningkatkan efektivitas kerja, efektivitas proses, serta akurasi data[1].
Selain itu, pengembangan sistem informasi menjadi salah satu strategi utama yang dapat
membantu Dalam menyikapi persaingan dunia usaha yang kian sengit, perusahaan berusaha
untuk memperbaik produktivitas sekaligus menekan biaya operasional [2]. Upaya tersebut
dilakukan melalui pergeseran dalam cara pengelolaan bisnis, seperti mengurangi rentang kontrol
manajemen untuk mencapai efektivitas, efisiensi, dan produktivitas yang lebih baik. Kondisi ini
mendorong munculnya kecenderungan penggunaan sistem alih daya (outsourcing), yaitu
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penyerahan sebagian kegiatan perusahaan yang sebelumnya dikelola secara internal kepada
pihak lain sebagai perusahaan penerima pekerjaan [3].

Dalam bidang penyaluran tenaga kerja, Sangat penting untuk memiliki sistem informasi
yang terintegrasi [4]. Proses penyaluran tenaga kerja melibatkan berbagai tahapan, mulai dari
pengelolaan informasi lowongan pekerjaan, penerimaan berkas lamaran, proses seleksi
kandidat, hingga penempatan tenaga kerja pada perusahaan pengguna [3]. Berdasarkan hasil
analisis terhadap sistem yang berjalan di PT Gokko Mirai Indonesia, diketahui bahwa Proses
pengolahan data pelamar dan langkah-langkah seleksi masih dilakukan secara manual. Kondisi
tersebut menyebabkan proses Pemilihan menjadi tidak efektif, membutuhkan waktu yang lebih
lama, serta dapat menyebabkan kesalahan dalam pengolahan informasi [5], [6]. Selain itu, belum
adanya sistem yang mampu menampilkan informasi status lamaran secara akurat juga
menyulitkan pihak HR dalam melakukan monitoring terhadap perkembangan setiap kandidat.
Terdapat sejumlah isu yang timbul sehubungan dengan outsourcing, seperti kurangnya
perlindungan untuk pekerja outsourcing, sedikitnya jaminan kesehatan sosial, kontrak kerja yang
tidak adil, dan karyawan yang menerima gaji di bawah standar upah minimum [7].

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengembangan sistem informasi
manajemen tenaga kerja untuk mengatasi permasalahan serupa. Seperti pada sebuah penelitian
yang di tulis oleh haryanto, ia menjelaskan bahwa mengembangkan sistem informasi sebagai
platform pencarian kerja berbasis web ini memiliki tujuan untuk membantu proses pencarian
lowongan, pengolahan data pelamar, serta penyampaian infomasi ketenagakerjaan menjadi lebih
efektif [8]. Selanjutnya, pada penelitian oleh Saragih, ia merancang sistem informasi penyaluran
tenaga kerja berbasis web dengan metode prototype yang mampu mengelola data tenaga kerja,
proses rekrutmen, serta memfasilitasi interaksi antara perusahaan dan pengguna jasa [9]. Selain
itu, penelitian oleh Alfa, yang mengembangkan aplikasi pengelolaan penyalur tenaga kerja
berbasis web yang berfokus pada pengolahan laporan dan peningkatan keakuratan data dalam
proses administrasi tenaga kerja [1], [10]. Meskipun demikian, dari penelitian-penelitian tersebut
masih terdapat keterbatasan, khususnya dalam hal integrasi informasi secara real-time serta
transparansi status lamaran yang dapat diakses langsung oleh pelamar, sehingga masih terdapat
gap yang perlu dikembangkan lebih lanjut [11].

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, sistem informasi berbasis web dinilai
mampu mendukung pengelolaan data dan penyampaian informasi secara lebih efektif
dibandingkan proses manual. Akibatnya, penelitian ini menyarankan pengembangan sistem
informasi penyaluran tenaga kerja yang beroperasi melalui internet. yang terintegrasi dan mampu
menampilkan status proses seleksi secara real-time. Kebaruan penelitian ini terletak pada
integrasi fitur monitoring status lamaran yang dapat diakses langsung oleh pelamar sehingga
mereka dapat mengetahui perkembangan proses seleksi pada setiap tahapan secara transparan
tanpa harus menunggu informasi dari pihak perusahaan. Dengan demikian, sistem yang
dikembangkan tidak hanya mendukung pengelolaan data internal perusahaan, tetapi juga
meningkatkan transparansi informasi dan kualitas layanan rekrutmen bagi pelamar.

2. Metodologi

REQUIREMENT ANALYSIS

Gambar 1. Tahap Metode Pengembangan Sistem [13]
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Karena metode Waterfall pengolahan memiliki tahapan yang teratur dan sistematis,
penelitian ini menggunakannya.dalam proses pengembangan sistem, yang memungkinkan
setiap tahapan dilakukan secara bertahap, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, dan pengujian. sehingga dapat meminimalkan kesalahan dalam pengembangan
sistem [12]. Adapun tahapan dalam metodologi penelitian ini disusun secara berurutan sesuai
dengan alur metode waterfall agar dapat memastikan bahwa sistem yang dirancang memenubhi
kebutuhan yang telah dianalisis.

1) Analisis Sistem
Pada tahap ini, Untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan
kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk menentukan fitur yang
diperlukan untuk membangun sistem informasi penyaluran tenaga kerja.baik dari pihak HR
maupun pelamar.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, diperoleh kebutuhan fungsional sistem sebagai berikut:
1) Sistem dapat melakukan proses login untuk admin dan pelamar.
2) Sistem dapat melakukan registrasi akun pelamar.
3) Sistem dapat mengelola data lowongan pekerjaan, termasuk menambah, mengubah,
dan menghapus data lowongan
4) Sistem dapat melakukan pengaturan untuk data lowongan pekerjaan.
5) Sistem dapat melakukan proses pengajuan lamaran pekerjaan oleh pelamar.
6) Sistem dapat menampilkan status lamaran pekerjaan secara real-time.
7) Sistem dapat menampilkan informasi lowongan pekerjaan kepada pelamar.
8) Sistem dapat melakukan monitoring tahapan seleksi oleh pihak HR terhadap pelamar.

2) Perancangan Sistem

Sistem perancangan ini adalah untuk mengidentifikasiini kebutuhan dan kegiatan yang
akan dilaksanakandan kegiatan yang akan dilakukan dalam sistem.Pada proses ini sistem
dimodelkan menggunakan pendekatan UML untuk menjelaskan jalur proses serta hubungan
antara pengguna dengan sistem [12].

a) Use Case Diagram

Diagram ini gunakan untuk menggambarkan bagaimana seorang aktor berinteraksi dengan
sistem informasi penyaluran tenaga kerja. Diagram ini membantu menjelaskan.ini tugas yang
dilakukan oleh aktor serta masalah-masalah terkait pekerjaan yang muncul selama penggunaan
sistem

Gambar 2. Alur Use Case

Admin bertanggung jawab mengelola data lowongan, data pelamar, serta proses seleksi
dalam sistem, termasuk menambah, mengubah, menghapus, dan memverifikasi data pelamar.
Sementara itu, pelamar menggunakan sistem untuk melihat informasi lowongan, melakukan
pendaftaran, mengunggah berkas lamaran, serta memantau status lamaran yang telah diajukan.
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b) Kerangka Konseptual

Kerangka ini membantu memahami cara sistem bekerja secara menyeluruh serta menjadi
acuan dalam proses perancangan dan pengembangan sistem sesuai dengan tujuan penelitian.
Dengan adanya kerangka tersebut, setiap tahapan yang dilakukan dapat lebih terarah dan
sistematis, sehingga memudahkan dalam mengidentifikasi kebutuhan, merancang solusi, serta
mengimplementasikan sistem yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti.

INPUT

- Data Lowongan
- Data Pelamar
- Berkas Lamaran

PROSES SISTEM

- Registrasi & Login Pelamar
Admin

- Pengelolaan Data Lowongan

- Proses Lamaran Kerja T
- Penentuan Status Lamaran

- Pengumuman

!

QUTPUT

-Informasi Lowongan
- Status Lowengan

Gambar 3. Kerangka Konseptual

- Pengumuman

Hasil dari proses tersebut menghasilkan output berupa informasi lowongan, status lamaran,
dan pengumuman hasil seleksi yang dapat diakses oleh admin dan pelamar.

c) Diagram Class

Diagram ini memperlihatkkan cara pengelolaan dan keterkaitan data di dalam sistem.
Diagram ini juga memfasilitasi pemahaman mengenai interaksi antara tabel atau entitas sehingga
memudahkan proses pengelolaan, penyimpanan, dan pengolahan data dalam basis data sistem.

pelamar
1
id_pelamar ;int user
Id_user -int ! 1 id_user ‘it
nama ‘string username :string
email :string password :string
no_telp :string role :string
alamat :string +login(): boalen
pendidikan :string +logout void
+updateProfil(): void +updatePassword():
Lamaran Pengumuman
Lowongan 4 id_lamaran :int ! ! id_lamaran :int
id_lowongan :int id_lowongan :int id_Pengumuman :int
nama_perusahaan:string id_pelamar :int id_pelamar :int
judul_lowongan :string tanggal_lamar :date tanggal_lamaran :date
deskripsi :string status_lamar :string status_lamaran :string
kualifikasi string +kiimNotifikasi() -void kirimNotifikasi -void
batas._lamaran :date +logout: void tandaDivaca :void

status_lowongan -string

TambahLowongan
editLowongan
hapusLowongan

lihatPelamar()

Gambar 4. Class Diagram
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Dengan demikian, class diagram membantu pengembang dalam merancang struktur basis
data yang terstruktur, terintegrasi, dan mampu mendukung seluruh proses rekrutmen secara
efektif.

3) Implementasi

Hasil perancangan sistem dibuat menjadi aplikasi yang dapat digunakan pada tahap
implementasi. Dalam penelitian ini, beberapa alat dan teknologi digunakan untuk menerapkan
sistem; ini termasuk web server XAMPP, database MySQL, dan framework pemrograman PHP
Codelgniter. Selain itu, antarmuka sistem dirancang menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript.
Hasilnya adalah sistem informasi. penyaluran tenaga kerja berbasis web yang dapat digunakan
oleh admin (HR) dan pelamar dalam mengelola data lowongan, melakukan pengajuan lamaran,
serta memantau status seleksi secara real-time.

4) Pengujian Sistem

Untuk memastikan bahwa sistem dapat memenuhi kebutuhan fungsionalnya, tahapan
pengujian dilakukan. Penelitin ini menggunakan metode pengujian Blackbox, yang menguji fungsi
sistem tanpa melihat kode program, dalam penelitian ini. Ini dilakukan dengan memberikan
berbagai skenario input dan melihat output sistem. Setiap fitur diuji untuk memastikan respons
sistem yang diharapkan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh sistem bekerja dengan
baik dan memenuhi persyaratan.

5) Pemeliharaan Sistem

Setelah sistem diimplementasikan, tahap pemeliharaan sistem dilakukan untuk menjaga
kinerjanya agar tetap berjalan dengan baik. Dalam penelitian ini, tahap pemeliharaan sistem tidak
dibahas. dilakukan secara langsung karena penelitian hanya berfokus pada tahap perancangan,
implementasi, dan pengujian sistem. Meskipun demikian, pemeliharaan sistem tetap diperlukan
dalam pengembangan selanjutnya, seperti perbaikan kesalahan (bug), peningkatan fitur, serta
penyesuaian sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna di masa yang akan datang.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada tahap ini, rancangan sistem yang telah dibuat diterapkan ke dalam format aplikasi
melalui proses pengembangan berbasis web [14]. sehingga menghasilkan sistem yang dapat
dioperasikan dan digunakan oleh pengguna sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan.
Proses ini mencakup pembangunan fitur-fitur utama sistem Sesuai dengan hasil evaluasi dan
desain yang telah dianalisis sebelumnya.

3.1 Implementasi Sistem

Pada tahap ditampilkan hasil penerapan sistem dalam bentuk antarmuka aplikasi yang
telah dirancang. Setiap tampilan mencerminkan fitur-fitur sistem yang dimanfaatkan oleh
pengguna selama proses distribusi tenaga kerja.

a) Halaman Login
Halaman ini ditampilkan form login yang digunakan oleh Admin dan Pelamar sebagai
langkah awal untuk mengakses sistem.

Selamat Datang Kembali

Gambar 5. Halaman Login
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Jika informasi yang diinputkan akurat, maka pengguna akan sukses mengakses sistem
dan akan dibawa ke halaman dashboard sesuai dengan hak akses. Namun, jika data yang
dimasukkan tidak sesuai, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan meminta pengguna
untuk mengulangi proses login hingga data yang dimasukkan benar.

b) Halaman Dashboard
Halaman ini menampilkan informasi umum mengenai perusahaan serta daftar
perusahaan mitra yang bekerja sama dalam penyaluran tenaga kerja.

Ap Si 1X Hit-RATL

Gambar 6. Halaman Dashboard

halaman dashboard menampilkan menu-menu utama yang dapat diakses oleh pengguna
sesuai dengan perannya. Admin dapat mengelola data lowongan, data pelamar, serta
pengumuman, sedangkan pelamar dapat melihat informasi lowongan, memantau status lamaran,
serta mengakses pengumuman yang tersedia. Dengan tampilan yang terstruktur, halaman
dashboard memudahkan pengguna dalam menjalankan fungsi sistem secara efektif.

c¢) Halaman Data Lowongan (Admin)
Halaman informasi pekerjaan digunakan oleh pengelola untuk menyusun detail lowongan kerja
yang ada dalam sistem

=r n o
REKRUTINID -

Gambar 7. Halaman Data Lowongan (Admin)

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwa halaman data lowongan menampilkan
informasi terkait lowongan pekerjaan yang tersedia dalam sistem. Admin dapat melakukan
pengelolaan data lowongan melalui fitur yang maka menghapus informasi lowongan yang tidak
lagi diperlukan. Dengan tersedianya halaman ini, proses manajemen lowongan menjadi lebih
sistematis dan gampang dilakukan.ilakukan.

d) Halaman Data Lowongan (Admin)
Halaman informasi lowongan berfungsi bagi admin untuk mengatur data pekerjaan yang
ada dalam sistem.
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Gambar 8. Halaman Data Lowongan (Admin)

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwa halaman data lowongan menampilkan
informasi terkait lowongan pekerjaan yang tersedia dalam sistem. Dengan keberadaan halaman
ini, pengelolaan lowongan terasa lebih teratur dan gampang dilakukan.

e) Halaman Registrasi Pelamar
Halaman registrasi pelamar digunakan oleh calon tenaga kerja untuk membuat akun
baru agar dapat mengakses sistem.

& > C @ O 127.00.18000/register Summarize @ Q7= (@) - o=

Buat Akun Baru

Selamat Datang

Gambar 9. Halaman Registrasi Pelamar

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwa halaman registrasi menyediakan form
pengisian data pelamar yang harus dilengkapi sebelum akun dapat dibuat. Setelah data Sistem
akan menyimpan setelah diisi dengan benar informasi itu ke dalam basis data dan pendaftar.
dapat melanjutkan proses login untuk mengakses sistem. Halaman ini mempermudah pelamar
dalam melakukan pendaftaran secara mandiri melalui sistem.

f) Daftar Lowongan (Pelamar)
Halaman daftar lowongan digunakan oleh pelamar untuk melihat informasi lowongan
pekerjaan yang tersedia dalam sistem.

.....

—
& C @ | © 127.00.1:8000/lowongan-pekerjaan @ QA o= (@) - Mot

M Lowongan Pekerjaan
sree implanimis o PT Animo — aailan b

Gambar 10. Daftar Lowongan (Pelamar)
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Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwa halaman daftar lowongan
menampilkan berbagai informasi terkait pekerjaan yang tersedia dalam sistem. Pelamar dapat
melihat detail lowongan dan memilih pekerjaan yang ingin dilamar. Dengan adanya halaman ini,
pelamar dapat dengan mudah mengakses informasi lowongan dan melakukan proses lamaran
secara langsung melalui sistem.

g) Halaman data pelamar

Halaman data digunakan oleh admin untuk mengelola informasi pelamar yang terdaftar
dalam sistem.

BEBEBEBBE

Gambar 11. Halaman data pelamar

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwa halaman data pelamar menampilkan
informasi terkait pelamar yang telah mendaftar, seperti data diri dan berkas yang dikirimkan.
Admin dapat melakukan proses seleksi dengan meninjau data pelamar serta menentukan status
lamaran sesuai dengan tahapan seleksi yang berlaku. Dengan adanya halaman ini, proses
pengelolaan dan seleksi data pelamar menjadi lebih mudah dan terstruktur.

h) Halaman Status Lamaran
Halaman status lamaran digunakan oleh pelamar untuk memantau perkembangan
lamaran pekerjaan yang telah diajukan melalui sistem.

« C @ @ 127.001:8000/pelamar/status-lamaran Summarize @) @ {7 gk (Fror (@) - My Chat

& GOKKO i n ®
REKRUTIN.ID : -
Hom

& Status Lamaran Saya

Gambar 12. Halaman Status Lamaran

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwa halaman status lamaran
menampilkan informasi mengenai tahapan seleksi yang sedang dilalui oleh pelamar. Status
lamaran akan diperbarui oleh Admin sesuai dengan hasil proses seleksi, sehingga pelamar dapat
mengetahui apakah lamaran sedang diproses, diterima, atau ditolak. Dengan adanya halaman
ini, pelamar dapat memantau perkembangan lamaran secara langsung melalui sistem.
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3.2 Pengujian Sistem

Pada tahap ini, sistem yang sudah dibuat diuji untuk memastikan semua fiturnya bekerja
sesuai dengan apa yang dibutuhkan Pengguna. Pengujian dilaksanakan menggunakan metode
pengujian kotak hitam, yang melibatkan evaluasi setiap fungsi sistem berdasarkan data masuk
dan hasil keluaran yang dihasilkan. Fitur yang diuji mencakup proses registrasi, login,
pengelolaan data pelamar, pengelolaan data lowongan, serta proses pengajuan lamaran [15].
Hasil uji coba menunjukkan bahwa semua fungsi sistem berfungsi dengan baik sesuai harapan.

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox Testing

No Fitur yang Skenario Input Output Yang Ket
diuji Pengujian diharapkan
1 Login Login Email & Berhasil masuk ke Valid
dengan data Password valid dashboard
benar
2 Login Login Email/Pasword Muncul pesan error ~ Valid
dengan data  Salah
salah
3 Registrasi  Input data Nama, Email, Akun berhasil Valid
lengkap password dibuat
4 Tambah Input data Data Lengkap  Data tersimpan Valid
Lowongan lowongan
5 Edit Ubah data Data di ubah Data berhasil di Valid
Lowongan lowongan perbarui
6 Hapus Hapus data Klik hapus Data terhapus Valid
Lowongan lowongan
7 Kelola Tambah/Edit Data pelamar Data berhasil Valid
Data data disimpan/diperbarui
Pelmar pelamar
8 Melamar Kirim Isi form upload Lamaran Valid
Pekerjaan  Lamaran Tersimpan
9 Status Cek Status Klik menu Status Valid
Lamaran Status tampil

Setiap fitur sistem yang diuji menunjukkan yang sesuai dengan yang diharapkan dari
hasil pengujian Blackbox. Semua proses, mulai dari proses login, registrasi, pengelolaan data
lowongan, pengelolaan data pelamar, pengajuan lamaran, dan penampilan status lamaran,
berjalan lancar. Dengan demikian, kebutuhan fungsional yang diidentifikasi pada tahap analisis
kebutuhan telah dipenuhi oleh sistem informasi penyaluran tenaga kerja.

3.3 Pembahasan

Hasil pengujian sistem dengan metode black box testing menunjukkan bahwa seluruh
fitur fungsional sistem informasi penyaluran tenaga kerja berbasis web memenuhi persyaratan
yang telah ditentukan. Fitur-fitur tersebut meliputi registrasi, login, pengelolaan data lowongan,
pengelolaan data pelamar, proses pengajuan lamaran, serta pemantauan status lamaran secara
real-time. Keberfungsian fitur-fitur ini menunjukkan bahwa sistem secara teknis telah mampu
mendukung proses bisnis penyaluran tenaga kerja.Jika dikaitkan dengan permasalahan yang
diidentifikasi pada bagian pendahuluan, yaitu proses penyaluran tenaga kerja yang masih
dilakukan secara manual, tidak efisien, serta berisiko menimbulkan kesalahan dalam pengolahan
data, maka sistem yang dikembangkan memberikan solusi yang cukup signifikan. Fitur
pengelolaan data lowongan dan data pelamar memungkinkan proses administrasi dilakukan
secara terkomputerisasi dan terintegrasi dalam satu sistem basis data. Hal ini secara langsung
mengurangi ketergantungan terhadap pencatatan manual, sehingga dapat meminimalkan
kesalahan input data (human error) serta meningkatkan kecepatan dalam proses pengolahan
informasi.

Selain itu, fitur pengajuan lamaran secara online memberikan kemudahan bagi pelamar
dalam mengakses dan melamar pekerjaan tanpa mengunjungi perusahaan secara langsung.
Fitur ini berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi waktu dan biaya, baik dari sisi pelamar
maupun pihak perusahaan. Dengan sistem ini, prosedur distribusi tenaga kerja menjadi lebih
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fleksibel dan dapat dilakukan dari mana saja dan kapan saja. Salah satu keunggulan utama dari
penelitian ini adalah fitur pemantauan status lamaran secara real-time. Fitur ini secara langsung
menjawab permasalahan kurangnya transparansi informasi yang sebelumnya terjadi pada sistem
manual, di mana pelamar tidak dapat mengetahui perkembangan proses seleksi yang sedang
berlangsung. Dengan adanya fitur ini, pelamar dapat memantau status lamaran secara mandiri,
apakah sedang diproses, diterima, atau ditolak. Hal ini tidak hanya meningkatkan transparansi
informasi, tetapi juga meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem serta kualitas
pelayanan perusahaan.

Dari sisi pencapaian tujuan penelitian, sistem yang dikembangkan telah mampu
memenuhi tujuan utama, yaitu menggunakan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas proses penyaluran tenaga kerja. Integrasi seluruh fitur dalam satu platform
berbasis web memungkinkan terjadinya alur proses yang lebih terstruktur, sistematis, dan mudah
dikontrol oleh pihak HR. Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, seperti penelitian oleh
[8] yang mengembangkan sistem pencarian kerja berbasis web, serta [9] yang merancang sistem
penyaluran tenaga kerja dengan metode prototype, penelitian ini memiliki penguatan pada aspek
integrasi sistem dan transparansi informasi. Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada
pengelolaan data dan proses rekrutmen, namun belum secara optimal menyediakan fitur
monitoring status lamaran yang dapat diakses langsung oleh pelamar secara real-time. Selain
itu, penelitian oleh [1] dan [16] menunjukkan bahwa sistem berbasis web dapat meningkatkan
efisiensi pengelolaan data tenaga kerja. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
yang dikembangkan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi kesalahan
pengolahan data. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya mendukung temuan sebelumnya
tetapi juga memperkuat temuan sebelumnya. memberikan kontribusi. tambahan dalam bentuk
peningkatan transparansi dan interaksi antara pengguna (pelamar) dan sistem.

Implikasi studi Ini menunjukkan penggunaan sistem informasi berbasis web dalam
penyebaran tenaga kerja dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas proses internal perusahaan.
layanan kepada pengguna. Sistem ini dapat menjadi solusi yang relevan bagi perusahaan yang
masih menggunakan metode manual dalam proses rekrutmen dan penyaluran tenaga kerja.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini tidak hanya berhasil mengimplementasikan sistem yang
berfungsi dengan baik, tetapi juga menghasilkan sistem informasi penyaluran tenaga kerja yang
lebih terintegrasi, jelas, dan efektif. Akibatnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
untuk pengembangan sistem serupa.di masa yang akan datang, khususnya dalam meningkatkan
kualitas layanan berbasis teknologi informasi di bidang ketenagakerjaan. Dengan demikian,
setiap fitur yang diuji tidak hanya memenuhi syarat secara teknis, tetapi juga memiliki relevansi
langsung dalam menyelesaikan permasalahan yang diidentifikasi pada tahap awal penelitian.

4.Simpulan

Berdasarkan temuan dari Studi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sistem
informasi pengiriman tenaga kerja yang menggunakan platform web yang telah dirancang ini bisa
menjadi solusi bagi permasalahan yang muncul dalam proses pengalihan tenaga kerja yang telah
dilakukan sebelumnya dengan cara manual. Sistem ini memiliki fitur untuk mengelola data
pelamar, mengelola data lowongan pekerjaan, melakukan proses seleksi, serta memantau status
lamaran secara terpadu.hasil uji coba menunjukkan bahwa semua fitur sistem berjalan dengan
metode pengujian black box seperti yang diharapkan. diperkirakan. Selain itu, sistem tersebut
juga bisa meningkatkan cara pengelolaan data menjadi lebih efisien dan efektif, serta
mempercepat proses dalam mengalokasikan tenaga kerja. Fitur pemantauan status lamaran
membantu pelamar mengetahui informasi secara jelas. Dengan demikian, sistem yang dibuat
berhasil mencapai tujuan penelitian, yakni memudahkan dan mempercepat proses penyaluran
tenaga kerja dengan menggunakan teknologi informasi.
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